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Abstract 
The aim of this research is to empirically test the positive 
influence of environmental cost disclosure on the company 
financial performance. And examine how environmental 
performance strengthens the positive relationship of 
environmental cost disclosure on financial performance. 
The type of research used is causative research. This 
research collects research data by means of library 
research. Literature studies are obtained from literature 
that is relate to the problem to be research. In this 
research, data was collected using documentation method. 
The research sample was 36 manufacture and mining 
company listed on the Indonesia stock exchange, selected 
using a purposive sampling technique method, where the 
population criteria selected were companies registered in 
2014 until 2018. SPSS v.22 was used to distribute data and 
processed and then tested the hypothesis in this research. 
The conclusion obtained from this research is that 
environmental cost disclosure does have a positive effect 
on financial performance. Then for next hypothesis, 
environmental performance strengthens the negative 
influence of environmental cost disclosure on financial 
performance. 
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PENDAHULUAN 

Lingkungan merupakan masalah yang paling penting untuk diperhatikan dalam 
menjalankan perusahaan, khususnya perusahaan pertambangan dan perusahaan manufaktur 
dimana kegiatan industrinya bersentuhan langsung dengan sumber daya alam dan berdampak 
buruk terhadap lingkungan. Dampak buruk yang ditimbulkan dari pengelolaan lingkungan 
yang buruk, yaitu dapat terlihat dari bencana yang terjadi seperti banjir yang terjadi di 
Jabodetabek, tanah bergeser di Pangkalan, Kab. 50 Kota, dan kabut asap yang terjadi di 
Sumatera pada tahun 2019. Kejadian ini menjadi bukti rendahnya perhatian perusahaan 
terhadap dampak lingkungan dari aktivitas perusahaan. Maka dari itu perusahaan harus 
bertanggung jawab dengan menganggarkan biaya lingkungan dan pelestarian alam. 

http://jea.ppj.unp.ac.id/index.php/jea/index
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Biaya lingkungan adalah biaya yang berkaitan dengan proses produksi Perusahaan 
yang memiliki dampak kepada lingkungan sekitar kemudian biaya yang berkaitan dengan 
pengelolaan kerusakan lingkungan karena limbah yang dihasilkan. (Siregar dkk, 2019). Biaya 
lingkungan dibagi beberapa klasifikasi yaitu biaya deteksi (detection cost), biaya pencegahan 
(prevention cost), biaya kegagalan internal (internal failure cost), dan biaya kegagalan 
eksternal (external failure cost). Melalui informasi kinerja perusahaan, disana akan 
diungkapkan bagaimana usaha perusahaan untuk menjalankan tanggungjawabnya dalam 
mengatasi dampak lingkungan yang dihasilkan. Ini menimbulkan kesimpulan baru bahwa 
Perusahaan dinilai dari kinerja lingkungannya dan bukan sekedar dinilai dari kinerja 
keuangannya saja, sehingga Perusahaan akan lebih memperhatikan kelestarian 
lingkungannya, kesejahteraan Masyarakat dan dapat memperoleh laba agar kegiatan 
operasional perusahaannya dapat terus berjalan. (Sawitri, 2017). 

Apabila lingkungan yang dikelola oleh Perusahaan baik, hal ini dapat meningkatkan 
proses produksi Perusahaan, dan juga menciptakan citra baik Perusahaan tersebut dan pada 
akhirnya dapat meningkatkan kinerja keuangan Perusahaan. Kinerja keuangan adalah usaha 
yang dilakukan oleh Perusahaan untuk dapat melakukan evaluasi bagaimana efektifitas dan 
efisiensi Perusahaan dalam satu periode tertentu. Untuk dapat menilai kinerja lingkungan 
Perusahaan digunakan PROPER untuk melihat keterkaitan antara kinerja lingkungan dengan 
kinerja keuangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan, dkk (2018) menunjukan kinerja lingkungan 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan dan biaya lingkungan berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Siregar, 
dkk (2019) menguji hubungan antara biaya lingkungan dan kinerja lingkungan terhadap 
kinerja keuangan menunjukan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja keuangan. Dan selanjutnya untuk biaya lingkungan hasilnya tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Pada tahun 2017, Wahyu melakukan penelitian tentang pengaruh kinerja lingkungan 
terhadap kinerja keuangan, pada penelitiannya menggunakan pengungkapan biaya 
lingkungan sebagai variabel moderasi. Hasil dari penelitian tersebut memperlihatkan bahwa 
pengungkapan biaya lingkungan berpengaruh positif signifikan hubungan antara kinerja 
lingkungan dengan kinerja keuangan. Kesimpulannya, dengan memakai variabel moderasi 
akan memperkuat hubungan variabel dependent dan independent yaitu kinerja lingkungan 
dan kinerja keuangan. 

Kinerja lingkungan digunakan sebagai variabel moderasi pada penelitian ini. Kinerja 
lingkungan merupakan usaha yang dilakukan perusahaan dalam melaksanakan 
tanggungjawabnya untuk mengatasi dampak lingkungan yang ditimbulkan. Tujuan 
menggunakan kinerja lingkungan dalam variabel moderasi adalah untuk melihat apakah 
kinerja lingkungan dapat memperkuat pengaruh positif pengungkapan biaya lingkungan 
terhadap kinerja keuangan. Kinerja lingkungan diharapkan dapat memberikan kepercayaan 
kepada stakeholder dengan melihat gambaran dari tanggungjawab perusahaan terhadap 
dampak lingkungan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, terdapat hubungan antara pengungkapan biaya 
lingkungan dan kinerja keuangan. Untuk memperkuat hubungan tersebut peneliti 
menggunakan kinerja lingkungan sebagai variabel moderasi. Sampel pada penelitian ini 
adalah perusahaan tambang dan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI karena 
merupakan perusahaan yang memberikan dampak langsung pada lingkungan, dengan 
penjelasan diatas judul penelitian yang peneliti ambil adalah : “Pengaruh Pengungkapan 
Biaya Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan dengan Kinerja Lingkungan sebagai Variabel 
Moderasi” 
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REVIEW LITERATUR 
Teori Stakeholder 

Dalam teori stakeholder Perusahaan beroperasi bukan hanya untuk perusahaannya 
sendiri melainkan juga memperhatikan kepentingan para stakeholder (Ghozali dan Chariri, 
2007). Karena keberlangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh pengaruh yang diberikan 
oleh para stakeholder. Teori Stakeholder timbul karena keadaan (hukum) yang 
menomorsatukan kepentingan pemegang saham dan sebaliknya, menomorduakan 
kepentingan pemasok, pelanggan, karyawan dan masyarakat sekitarnya. 

Pengungkapan informasi lingkungan merupakan proses kunci dalam 
mempertanggung jawabkan kinerja perusahaan kepada stakeholder melalui annual report atau 
laporan keuangan tahunan Perusahaan. Laporan keuangan Perusahaan harus memberikan 
informasi yang bermanfaat untuk para stakeholder yaitu investor, kretitor dan semua yang 
menggunakan laporan keuangan tersebut. Hal ini akan berpengaruh terhadap pengambilan 
Keputusan investasi bagi para stakeholder. Oleh karena itu informasi yang diberikan harus 
benar-benar bermanfaat untuk mereka yang paham dengan kegiatan ekonomi dan bisnis dan 
dapat mempelajari informasi tersebut dengan baik. 

Setiap entitas harus memiliki tanggung jawab sebagai bentuk kepeduliannya terhadap 
dampak buruk lingkungan akibat aktivitas industrinya. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 
mengungkapkan biaya lingkungan didalam laporan keuangan untuk memberitahukan kepada 
stakeholder bahwa perusahaan telah melakukan tanggung jawab lingkungannya. 
Pengungkapan biaya lingkungan yang dilampirkan Perusahaan dapat menarik bagi 
stakeholder karena Perusahaan sudah melaksanakan pengelolaan lingkungan yang baik dan 
harapannya dapat berdampak positif terhadap kinerja keuangan Perusahaan. (Sawitri, 2017). 
 
Disclosure/Pengungkapan 

Pengungkapan adalah bagian penting dari sebuah laporan keuangan. Pengungkapan 
juga merupakan bagian akhir pada proses akuntansi. Pengungkapan merpakan informasi yang 
disajikan dalam bentuk statement keuangan. (Suwardjono, 2005). Ada beberapa kriteria dari 
pengungkapan yang digunakan, yaitu pengungkapan wajar, pengungkapan cukup, dan 
pengungkapan lengkap. Pengungkapan wajar yaitu menyampaikan tujuan etis dan 
memberikan perlakuan yang bersifat umum terhadap pengguna informasi. Pengungkapan 
cukup yaitu pengungkapan yang harus dilakukan agar tidak ada informasi yang menyesatkan. 
Pengungkapan lengkap merupakan penyajian semua informasi yang relevan. 
 
Environmental Cost/Biaya Lingkungan 

Berdasarkan defenisinya, biaya lingkungan adalah biaya yang dikeluarkan Perusahaan 
untuk mengelola dampak lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas lingkungannya. Bukan 
hanya untuk mengelola lingkungan, tetapi juga biaya yang dikeluarkan untuk energi dan 
material yang dikeluarkan. Biaya lingkungan menurut Saputra (2017), merupakan biaya yang 
dikeluarkan akibat aktivitas Perusahaan yang mempengaruhi kualitas lingkungan yang 
dikelola Perusahaan. 
 
Kinerja Lingkungan 

Menurut Ikhsan (2007), kinerja ligkungan adalah suatu pencapaian kinerja perusahaan 
dalam menciptakan lingkungan yang baik dengan mengontrol aspek lingkungan tersebut. 
Menurut Suratno, dkk. (2006) kinerja lingkungan adalah usaha perusahaan dalam 
menciptakan lingkungan yang baik. Dapat disimpulkan bahwa, kinerja lingkungan 
merupakan usaha yang dilakukan perusahaan untuk mengatasi dampak lingkungan yang 
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dihasilkan dalam bentuk tanggung jawabnya kepada lingkungan. Apabila kinerja lingkungan 
Perusahaan bagus, ini membuktikan Perusahaan dapat mengelola lingkungannya dengan baik 
dan memberikan kepercayaan kepada stakeholder untuk mengambil Keputusan investasi. 
 
Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah kondisi keuangan perusahaan yang diukur dan dianalisis 
menggunakan alat – alat analisis keuangan. Dalam hasil analisis tersebut dapat 
memperlihatkan bagaimana Perusahaan berjalan dalam suatu periode tertentu. Apakah 
Perusahaan sudah mencapai suatu keberhasilan atau belum dan bagaimana cara Perusahaan 
menghasilkan laba juga diperlihatkan melalui kinerja keuangan. Dengan adanya pengukuran 
tersebut perusahaan dapat melakukan evaluasi dan review, sehingga perusahaan dapat 
melihat kemajuan perusahaannya di periode berikutnya. 
 
Hubungan antar Variabel dan Kerangka Konseptual 
 

 
 

Gambar 1 
Kerangka Konseptual 

 
H1 : Pengungkapan Biaya lingkungan berpengaruh Positif terhadap Kinerja Keuangan 
H2 : Kinerja Lingkungan Memperkuat Pengaruh Positif Biaya Lingkungan terhadap Kinerja 
Keuangan 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kausatif. Metode kausatif 
adalah hubungan sebab akibat, sehingga dalam penelitiannya tedapat variabel dependen 
(variabel yang dipengaruhi) dan variabel independen (variabel yang mempengaruhi). 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur dan 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2014 – 2018. Berdasarkan data 
yang diambil dari website IDX (www.idx.co.id) total perusahaan manufaktur dan 
pertambangan yang terdaftar pada tahun 2014 – 2018 dikelompokan menjadi : 

 
Tabel 1 
Populasi 

Sektor Jumlah Perusahaan 

Manufaktur 184 
Pertambangan 50 

http://www.idx.co.id/
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Total Perusahaan 234 
 
Pengambilan sample penelitian menggunakan metode purposive sampling , dimana kriteria 
sampel yang dipilih adalah : 

1. Perusahaan manufaktur dan perusahaan pertambangan pada tahun 2014-2018 yang 
terdaftar di BEI. 

2. Perusahaan manufaktur dan perusahaan pertambangan pada tahun 2014-2018 yang 
melaporkan laporan tahunannya di BEI. 

3. Perusahaan manufaktur dan perusahaan pertambangan yang mengikuti PROPER 
periode 2014 – 2018. 

4. Perusahaan manufaktur dan perusahaan pertambnagan yang menggunakan 
pencatatan transaksi perusahaan dalam satuan rupiah. 

 
Setelah dilakukan pemilihan sampel berdasarkan kriteria tersebut didapatkan sebanyak 36 
sampel dengan rincian : 
 

Tabel 2 
Sampel 

Sektor Jumlah Perusahaan 

Manufaktur 33 
Pertambangan 3 

Total 36 
 
Pengukuran Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kinerja keuangan sebagai variabel dependen, 
pengungkapan biaya lingkungan sebagai variabel independent. Selain itu, terdapat variabel 
moderasi yaitu kinerja lingkungan. Pada penelitian ini untuk mengukur biaya lingkungan 
digunakan data – data yang diperoleh dengan teknik konten analisis. Kinerja keuangan diukur 
menggunakan analisis rasio keuangan. Kinerja lingkungan diukur berdasarkan peringkat 
PROPER yang diberikan oleh Kementrian Lingkungan Hidup. 
 
Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan 
(annual report) perusahaan manufaktur dan perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 
periode 2014 – 2018 dan SK Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 
Indonesia tentang Hasil PROPER tahun 2014 – 2018. Teknik pengumpulan data 
menggunakan studi pustaka yang didapatkan dari beberapa literature yang memiliki kaitan 
dengan masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini data dikumpulkan menggunakan 
metode dokumentasi. 
 
Model Analisis 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan moderated 
regresiion analysis yang merupakan Teknik analisis data yang digunakan untuk 
mempertahankan integritas sampel dan memberikan dasar untuk mengontrol pengaruh 
variabel moderator. Adapun model yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
 
Y = a + b1X1 +b2X2 + b3X1.X2 
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Uji Model 
Uji F 

Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah variabel independent dapat 
mempengaruhi variabel dependent. Standar minimum kesalahan yang diambil dari penelitian 
ini yaitu 0.05. Apabila signifikansi lebih besar dari 0.05, maka dapat dikatakan bahwa 
variabel independent tidak mempengaruhi variabel dependent. Sebaliknya apabila 
signifikansi yang didapatkan lebih kecil dari 0.05, itu berarti variabel independent 
mempengaruhi variable dependen. Hal ini dilakukan dengan cara membandingkan F hitung 
dengan F tabel. 
 
Uji Koefisien Determinan 

Tujuan pengujian koefisien determinan adalah untuk mengukur proporsi sumbangan 
variabel independent yang diteliti terhadap variasi naik turunnya variabel dependen. Jika R = 
0 berarti tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Jika R 
besar dari nol menunjukan semakin kuat pengaruh variable independent terhadap variabel 
dependen. 
 
Uji Hipotesis 

Pengujian ini bertujuan untuk melihat signifikansi variabel yang diuji antara variabel 
independent dan variabel dependent. Apabila signifikansi lebih besar dari 0.05, maka dapat 
dikatakan bahwa variabel independent tidak mempengaruhi variabel dependent. Sebaliknya 
apabila signifikansi yang didapatkan lebih kecil dari 0.05, itu berarti variabel independent 
mempengaruhi variable dependen. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan untuk 
membuat kesimpulan. Dengan menganalisis data-data yang telah didapatkan akan dapat 
diketahui deskripsi dari variabel yang diolah dalam penelitian ini. 
 

Tabel 3 
Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengungkapan Biaya 

Lingkungan 
130 .07 .64 .3901 .15038 

Kinerja Lingkungan 130 2.00 5.00 3.1615 .66826 

Pengungkapan Biaya 

Lingkungan.Kinerja Lingkungan 
130 .14 2.86 1.2646 .63466 

Kinerja Keuangan 130 -.10 .29 .0792 .08162 

Valid N (listwise) 130     
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Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji ini bertujuan untuk melihat apakah data yang diolah dalam penelitian ini sudah 
terdistribusi normal. Hal yang harus diperhatikan dalam pengujian ini yaitu uji Kolmogorov 
Smirnov. 
 

Tabel 4 
Uji Normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 130 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .07873621 

Most Extreme Differences Absolute .058 

Positive .058 

Negative -.047 

Test Statistic .058 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
 

Dapat dilihat melalui table hasil uji normalitas diatas dapat dilihat bahwa semua 
variabel dalam penelitian ini telah terdistribusi normal dan dapat dilakukan pengujian 
berikutnya. 

 
Uji MultiKolinieritas 

Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah ditemukan adanya korelasi antar 
variabel independen dalam model regresi. Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas dapat 
dilakukan dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance (TOL). Jika 
nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0.10, maka dapat dikatakan tidak terdapat gejala 
multikolinieritas. 

 
Tabel 5 

Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
Pengungkapan Biaya 

Lingkungan 
.902 1.109 

Kinerja Lingkungan .902 1.109 
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a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
  
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diatas dapat dikatakan bahwa variabel ini tidak 

terdapat gejala multikolinieritas. 
 

 
 
Uji Autokorelasi 

Pengujian auokorelasi bertujuan untuk melihat apakah ada data yang akan 
mengganggu proses olah data. Pengujian autokorelasi dilihat menggunkan Durbin-Watson 
(D-W). data dikatakan bebas dari autokorelasi apabila nilai Du < d < -Du atau berada diantara 
-2 sampai +2. 
 

Tabel 6 
Uji Autokorelasi 

 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .106a .011 -.004 .08180 .631 

a. Predictors: (Constant), Kinerja Lingkungan, Pengungkapan Biaya Lingkungan 

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
 

Berdasarkan tabel hasil uji autokorelasi diperoleh D-W dengan nilai 0.631, nilai ini 
berada diantara -2 sampai +2 sehingga tidak terjadi autokorelasi. 

 
Uji Heteroskadastisitas 

Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah sebuah model regresi terdapat 
ketidaksamaan varian residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika nilai signifikan 
> 0.05 maka semua variabel independen yang digunakan dalam penelitian tidak terdapat 
gejala heteroskadastisitas. 

 
 

Tabel 7 
Uji Heteroskadastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .072 .036  2.017 .046 

Pengungkapan Biaya 

Lingkungan 
-.056 .050 -.103 -1.105 .271 

Kinerja Lingkungan .009 .011 .074 .799 .426 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
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Berdasarkan tabel uji heteroskadastisitas diatas dapat diinterpretasikan bahwa 
pengungkapan biaya lingkungan (X1) memiliki nilai (Sig.) 0,271 > 0,05, kemudian pada 
kinerja lingkungan (X2) memiliki nilai (sig.) 0,426 > 0,05, maka tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas. 

 
Uji Model 

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah moderated regression 
analysis karena menggunakan variabel moderasi. 
 

Tabel 8 
Moderated Regression Analysis 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.253 .121  -2.091 .039 

Pengungkapan Biaya 

Lingkungan 
.669 .263 1.233 2.547 .012 

Kinerja Lingkungan .117 .040 .955 2.926 .004 

Pengungkapan Biaya 

Lingkungan.Kinerja 

Lingkungan 

-.235 .084 -1.831 -2.808 .006 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
 

Persamaan regresi ini akan menjelaskan pengaruh antara variabel independent terhadap 
variabel dependen dengan memasukan variabel moderasi. Persamaannya yaitu Y = -0,253 + 
(0,669)X1 + 0,117(X2)  + (- 0.235)X1.X2. Nilai yang dihasilkan dari pengujian tersebut 
adalah constant yaitu senilai 0.096. Kesimpulannya, jika variabel independent pada angka 0 
maka nilai dari kinerja keuangan adalah -0,253. Koefisien regresi X senilai 0,669. 
kesimpulannya yaitu setiap penambahan satu pengungkapan biaya lingkungan akan membuat 
kinerja keuangan meningkat senilai 0.669. Nilai koefisien regresi variabel Kinerja 
Lingkungan sebesar 0,117. Hal ini menunjukan bahwa setiap peningkatan satu satuan Kinerja 
Lingkungan akan mengakibatkan peningkatan Kinerja Keuangan sebesar 0,117 Variabel 
moderasi (X1.X2) menghasilkan nilai koefisien sebesar menghasilkan nilai koefisien sebesar 
-0,235 terhadap Kinerja Keuangan. 

 
 

Uji Model 
Uji F 

Pengujian ini menunjukan apakah variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Uji F dilakukan dengan membandingkan antara nilai (Sig.) F tabel dengan nilai 
(Sig.) F hitung. Nilai signifikansi yang digunakan adalah 0.05. 
 

Tabel 9 
Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
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1 Regression .060 3 .020 3.138 .028b 

Residual .800 126 .006   
Total .859 129    

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

b. Predictors: (Constant), Pengungkapan Biaya Lingkungan.Kinerja Lingkungan, Kinerja Lingkungan, 

Pengungkapan Biaya Lingkungan 
 

Berdasarkan hasil dari tabel uji F, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0.028. ini 
berarti pengungkapan biaya lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Uji Koefisien Determinan 

Uji koefisien determinansi menunjukan seberapa besar kemampuan model dalam 
meregresikan varians dari variabel dependent nya. Pengujian ini bertujuan untuk melihat 
pengaruh semua variabel independent kepada variabel dependent. 

 
Tabel 10 

Uji Koefisien Determinan 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .264a .070 .047 .07967 

a. Predictors: (Constant), Pengungkapan Biaya Lingkungan.Kinerja Lingkungan, 

Kinerja Lingkungan, Pengungkapan Biaya Lingkungan 
 
Dapat dilihat dari tabel diatas menunjukan hasil dari adjusted R square senilai 0.047 (-

0,1%). kesimpulannya dapat dijelaskan bahwa variabel independent mampu mempengaruhi 
variabel independent sebesar 0.047 (4.7%). Sisanya dipengaruhi oleh factor lain yang tidak 
termasuk ke dalam variabel penelitian ini. 

 
Uji Hipotesis 

Pengujian ini menunjukan apakah variabel independent berpengaruh terhadap variabel 
dependent. Nilai signifikansi yang digunakan yaitu 0.05. 

Tabel 11 
Moderated Regression Analysis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.253 .121  -2.091 .039 

Pengungkapan Biaya 

Lingkungan 
.669 .263 1.233 2.547 .012 

Kinerja Lingkungan .117 .040 .955 2.926 .004 

Pengungkapan Biaya 

Lingkungan.Kinerja 

Lingkungan 

-.235 .084 -1.831 -2.808 .006 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
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Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

Dikatakan ada pengaruh jika nilai signifikansi kurang dari 0,05. Berdasarkan hasil diketahui 
bahwa pengungkapan biaya lingkungan (X) memiliki signifikansi 0,012 lebih kecil dari 0,05. 
Maka variabel tersebut berpengaruh terhadap Y. Kemudian nilai B pada hasil penelitian 
menunjukan nilai positif yaitu sebesar 0,669, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengungkapan 
biaya lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Setelah dilakukan pengujian terhadap hipotesis 1, kemudian dilakukan pengolahan data 
dengan memasukan variable moderasi untuk mengetahui hasil dari hipotesis 2.  Berdasarkan 
hasil output pada table 4.10 setelah dimasukan variable moderasi pengungkapan biaya 
lingkungan X kinerja lingkungan memiliki signifikansi 0,006 lebih kecil dari 0,05. Kemudian 
nilai B pada hasil penelitian menunjukan nilai negative sebesar -0,235. Maka variabel X1.X2 
berpengaruh negatif terhadap variabel Y. Dapat disimpulkan bahwa kinerja lingkungan 
memperkuat pengaruh negatif pengungkapan biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan. 

 
Pembahasan 
Pengaruh Positif Pengungkapan Biaya Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini adalah pengungkapan biaya 
lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan hasil output SPSS 
V.22 pada tabel 4.10 dalam penelitian ini menggambarkan bahwa pengungkapan biaya 
lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan karena memiliki nilai sig. sebesar 
0,012 < 0,05. 

Pengungkapan biaya lingkungan merupakan informasi yang dikeluarkan oleh 
perusahaan untuk memberikan informasi mengenai pengelolaan dampak lingkungan yang 
disebabkan oleh aktivitas perusahaan. Pada penelitian ini, pengungkapan biaya lingkungan 
yang diinformasikan oleh Perusahaan manufaktur dan Perusahaan pertambangan 
membuktikan bahwa kepedulian Perusahaan terhadap pengelolaan lingkungan semakin baik 
yang ditunjukan dengan pengungkapan biaya lingkungan kedalam annual report atau laporan 
tahunan Perusahaan. Perusahaan semakin menyadari untuk lebih memperhatikan dan 
mengungkapkan aspek nonfinansial kedalam pelaporan tahunan Perusahaan, khususnya 
pengelolaan lingkungan. 

Perusahaan yang mengungkapkan biaya lingkungannya akan dipandang sebagai 
Perusahaan yang memiliki pengelolaan lingkungan yang baik. Pengelolaan lingkungan yang 
baik mengindikasikan bahwa Perusahaan dapat diandalkan dan dapat memberikan 
kepercayaan kepada stakeholder. Pengungkapan biaya lingkungan merupakan sinyal yang 
akan ditujukan kepada stakeholder. Stakeholder memerlukan gambaran dari dampak dan 
resiko lingkungan Perusahaan sehingga dapat dijadikan pertimbangan untuk Keputusan 
investasi yang nantinya dapat dimanfaatkan oleh Perusahaan untuk mengelola Kembali asset 
Perusahaan dalam pengelolan lingkungan sehingga dapat meningkatkan laba Perusahaan. 

Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Evita 
dan Syafruddin (2019) dan Siregar (2019) yang menyebutkan bahwa biaya lingkungan tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan, karena di indonesia masih sedikit perusahaan yang 
mengungkapkan biaya lingkungannya secara sukarela. Perusahaan juga hanya 
mengungkapkan aktivitas sosialnya tanpa mencatat biaya-biaya yang telah dikeluarkan dari 
aktivitas tersebut. Hasil penelitiannya mendukung penelitian Fitriani (2013) yang 
menunjukan bahwa biaya lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan karena 
dana bina lingkungan yang dikeluarkan masih dianggap sebagai metode ganti rugi atas 
dampak negatif atau gangguan, kerusakan dan pencemaran lingkungan.  
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Penelitian terdahulu yang mendukung pengujian penelitian ini adalah hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Setiawan, dkk. (2018) yang menunjukan bahwa biaya lingkungan 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Penelitian Meiyana dan 
Aisyah (2019), juga menunjukan biaya lingkungan berpengaruh negatif signifikan terhadap 
kinerja keuangan, artinya semakin banyak biaya lingkungan yang dikeluarkan oleh 
perusahaan, maka kinerja keuangan perusahaan akan semakin menurun. Hal tersebut bisa 
terjadi karena biaya lingkungan yang dikeluarkan perusahaan diindikasikan menjadi 
tambahan pengeluaran oleh Perusahaan. 

 
Kinerja Lingkungan Memperkuat Pengaruh Positif Biaya Lingkungan terhadap 
Kinerja Keuangan 

Hasil hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini adalah kinerja lingkungan memperkuat 
pengaruh positif biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan hasil output SPSS 
V.22 pada tabel 4.10 dalam penelitian ini menggambarkan bahwa kinerja lingkungan 
memperkuat pengaruh negatif pengungkapan biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan 
karena memiliki nilai sig. sebesar 0,006 < 0,05. 

Kinerja lingkungan merupakan usaha yang dilakukan oleh Perusahaan dalam 
melaksanakan tanggung jawabnya untuk mengatasi dampak lingkungan yang ditimbulkan. 
Kinerja lingkungan dinilai oleh Kementrian Lingkungan Hidup dalam program yang 
dinamakan PROPER. Penilaian Proper dilakukan berdasarkan taat atau tidaknya perusahaan 
dalam mengelola lingkungan yang disebabkan oleh aktifitasnya. Dalam penelitian ini masih 
banyak Perusahaan manufaktur dan Perusahaan pertambangan yang masih lalai dalam 
pengelolaan lingkungannya sehingga kinerja lingkungan mempengaruhi secara negative 
kinerja keuangan. Hal ini terbukti masih banyak Perusahaan yang mendapatkan kriteria 
merah, yaitu Perusahaan yang tidak menjalankan pengelolaan lingkungan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan. 

Penilaian kinerja lingkungan melalui PROPER akan memperlihatkan upaya 
pengelolaan lingkungan yang baik oleh Perusahaan kepada stakeholder. Sehingga melalui 
penilaian tersebut Perusahaan akan mendapatkan respon yang baik dari stakeholder dan akan 
bermanfaat bagi stakeholder untuk mengambil keputusan investasi. Manfaatnya bagi 
Perusahaan adalah melalui investasi yang ditanamkan oleh stakeholder akan meningkatkan 
pengembalian asset Perusahaan yang dapat digunakan untuk mengelola lingkungan tempat 
terjadinya aktifitas Perusahaan. 

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Wahyu (2017) yaitu adanya 
pengaruh positif kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan dan pengungkapan biaya 
lingkungan dapat memoderasi pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan. Hasil 
penelitian Wahyu (2017) menunjukan bahwa variabel pengungkapan biaya lingkungan 
merupakan variabel moderator yang memoderasi secara signifikan pengaruh kinerja 
lingkungan terhadap kinerja keuangan. artinya dengan variabel moderasi pengungkapan biaya 
lingkungan, pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan menjadi lebih 
meningkat, dengan kata lain pengungkapan biaya lingkungan dapat memoderasi kinerja 
lingkungan dengan kinerja keuangan. 

Penelitian ini tidak berhasil membuktikan variabel kinerja lingkungan memperkuat 
pengaruh positif pengungkapan biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan. 
Ketidakmampuan kinerja lingkungan memperkuat hubungan positif tersebut dikarenakan 
usaha yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengatasi dampak lingkungan yang 
ditimbulkan oleh aktivitas perusahaannya masih belum maksimal. Hal ini dibuktikan dalam 
penilaian yang dilakukan Kementrian Lingkungan Hidup melalui PROPER, masih banyak 
Perusahaan yang memiliki nilai warna merah yang artinya pengelolaan lingkungan hidup 
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yang dilakukan oleh Perusahaan tersebut tidak sesuai dengan syarat yang diatur dalam 
undang-undang. 

 
 
SIMPULAN, KETERBATASAN, dan SARAN 
Simpulan 

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pengungkapan biaya lingkungan 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, Perusahaan yang mengungkapkan biaya 
lingkungannya akan dipandang sebagai Perusahaan yang memiliki pengelolaan lingkungan 
yang baik. Pengelolaan lingkungan yang baik mengindikasikan bahwa Perusahaan dapat 
diandalkan dan dapat memberikan kepercayaan kepada stakeholder. Pengungkapan biaya 
lingkungan merupakan sinyal yang akan ditujukan kepada stakeholder. Stakeholder 
memerlukan gambaran dari dampak dan resiko lingkungan Perusahaan sehingga dapat 
dijadikan pertimbangan untuk Keputusan investasi yang nantinya dapat dimanfaatkan oleh 
Perusahaan untuk mengelola Kembali asset Perusahaan dalam pengelolan lingkungan 
sehingga dapat meningkatkan laba Perusahaan. Kinerja lingkungan memperkuat pengaruh 
negative pengungkapan biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan.  

Dalam penelitian ini masih banyak Perusahaan manufaktur dan Perusahaan 
pertambangan yang masih lalai dalam pengelolaan lingkungannya. Hal ini terbukti masih 
banyak Perusahaan yang mendapatkan kriteria merah, yaitu tidak megelola lingkungan sesuai 
peraturan perundang-undangan. Perusahaan dengan pengelolaan lingkungan yang baik akan 
mendapatkan respon yang baik dari stakeholder dan akan bermanfaat bagi stakeholder untuk 
mengambil keputusan investasi. Manfaatnya bagi Perusahaan adalah melalui investasi yang 
ditanamkan oleh stakeholder akan meningkatkan pengembalian asset Perusahaan yang dapat 
digunakan untuk mengelola lingkungan tempat terjadinya aktifitas Perusahaan. 

 
Keterbatasan 

Adapun keterbatasan penelitian ini yaitu pertama, penelitian hanya menggunakan 
jangka waktu 5 tahun. Kedua, penelitian hanya menggunakan satu variabel independent 
dengan satu variabel moderasi. Ketiga, penelitian ini hany amenggunakan perusahaan 
manufaktur dan pertambangan sebagai objek penelitian. Penelitian ini ahanya memperoleh 36 
data dari 234 perusahaan yang masuk ke dalam kriteria pengambilan sampel. Dari 36 sampel 
Perusahaan didapatkan 180 laporan tahunan dalam rentang waktu 5 tahun. Setelah data diolah 
didapatkan 7 perusahaan yang tidak mengungkapkan biaya lingkungan, ditambah dengan 15 
data outliers sehingga data yang diolah hanya berjumlah 130. 

 
Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan, berikut adalah saran yang bisa penulis 
sampaikan, yaitu untuk penelitian berikutnya disarankan untuk menambah jangka waktu 
penelitian dan objek penelitian, sehingga variasi yang terjadi pada suatu perusahaan dapat 
diketahui dan juga mengantisipasi berkurangnya jumlah sampel akibat data outlier. 
Kemudian disarankan untuk  menambah variabel lain yang dapat meningkatkan pengaruh 
masing – masing variabel. 
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